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Abstrak. Artikel ini membahas tentang peran pendidikan dalam membentuk rasa cinta 
tanah air pada anak-anak. Sebagai negara yang memiliki beragam budaya dan 
keanekaragaman alam, Indonesia memerlukan pendidikan yang mampu membentuk 
generasi yang mencintai tanah airnya. Pendidikan memiliki peran penting dalam 
membentuk rasa cinta tanah air pada anak-anak. Melalui pendidikan, anak-anak dapat 
belajar mengenai sejarah dan budaya Indonesia, serta memahami keanekaragaman 
alam yang ada di Indonesia. Dengan mempelajari hal tersebut, anak-anak dapat 
memahami betapa pentingnya menjaga kelestarian alam dan kebudayaan Indonesia. 
Selain itu, pendidikan juga dapat membantu anak-anak memahami nilai-nilai 
nasionalisme, seperti rasa persatuan dan kesatuan, serta semangat gotong royong. 
Dengan memahami nilai-nilai tersebut, anak-anak dapat menjadi generasi yang 
memiliki rasa cinta dan bangga terhadap Indonesia. Pendidikan juga dapat membantu 
anak-anak mengembangkan kemampuan untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang 
bertujuan untuk memajukan Indonesia, seperti kegiatan lingkungan, kegiatan sosial, 
dan kegiatan kemanusiaan. Dengan berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan tersebut, 
anak-anak dapat merasakan langsung manfaat dari upaya-upaya yang dilakukan untuk 
memajukan Indonesia. Dalam kesimpulannya, pendidikan memiliki peran penting 
dalam membentuk rasa cinta tanah air pada anak-anak. Melalui pendidikan, anak-anak 
dapat belajar mengenai sejarah, budaya, dan keanekaragaman alam Indonesia, 
memahami nilai-nilai nasionalisme, serta mengembangkan kemampuan untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang memajukan Indonesia. Dengan demikian, 
pendidikan dapat membentuk generasi yang mencintai dan bangga terhadap Indonesia. 

Kata kunci: pendidikan, tanah air, lingkungan belajar 

1. Pendahuluan 
Rasa cinta tanah air merupakan nilai yang sangat penting bagi keberlangsungan negara dan 

bangsa Indonesia. Sebagai negara yang kaya akan keanekaragaman budaya dan sumber daya alam, 
menjaga dan mengembangkan rasa cinta tanah air menjadi suatu hal yang sangat krusial untuk 
memperkuat identitas nasional serta menjaga persatuan dan kesatuan bangsa di era arus informasi 
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yang tidak terbatas dan globalisasi yang menghasilkan sikap individualistis, materialistis, hedonis 
(Saputri et. al., 2023; Fauziyah et. al., 2022). 

Anak-anak sebagai generasi penerus bangsa, memiliki peran yang sangat penting dalam 
menjaga serta mengembangkan rasa cinta tanah air. Pendidikan memegang peran yang sangat 
penting dalam membentuk rasa cinta tanah air pada anak-anak. Melalui pendidikan, anak-anak 
dapat belajar mengenai sejarah, budaya, keanekaragaman, serta nilai-nilai kebangsaan yang penting 
bagi bangsa Indonesia. Dengan mengenal sejarah, budaya, keanekaragaman, dan nilai-nilai 
kebangsaan tersebut akan memunculkan karakter cinta tanah air pada anak-anak, khususnya anak-
anak yang lahir dan besar di luar negeri dan belum mengenal Negara Indonesia (Setyadi et. al., 
2019; Ratih et. al., 2020; Nurul et. al., 2022). 

Namun, dalam kenyataannya, tidak semua anak mendapatkan pengalaman dan pemahaman 
yang baik tentang bangsa dan negaranya. Beberapa anak bahkan tidak memiliki rasa cinta tanah air 
yang kuat karena kurangnya pengenalan dan pemahaman yang diberikan oleh lingkungan atau 
pendidikan yang diterima. Hal ini dikarenakan anak-anak tersebut lahir atau dibesarkan di luar 
negeri sehingga mendapat pendidikan yang belum mengarah pada pembinaan karakter cinta tanah 
air. 

Oleh karena itu, penting untuk meneliti peran pendidikan dalam membentuk rasa cinta tanah 
air pada anak-anak. Dalam artikel ini, kami akan membahas tentang peran pendidikan dalam 
membentuk rasa cinta tanah air pada anak-anak, serta strategi-strategi yang dapat dilakukan oleh 
pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan rasa cinta tanah 
air pada anak-anak. Semoga artikel ini dapat memberikan wawasan dan solusi bagi pendidik, 
orangtua, serta masyarakat untuk menjaga dan mengembangkan rasa cinta tanah air pada anak-anak 
Indonesia. 

 
2. Metode 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kasus (Aprilia et. al., 2022; Fatimah et. al., 2023). Subjek dalam penelitian adalah anak-anak usia 
6-12 tahun dari Indonesian Community Centre (ICC). Data dalam penelitian ini dikumpulkan 
dengan teknik wawancara, observasi, dan studi dokumen. Wawancara: Data dikumpulkan melalui 
wawancara dengan guru untuk mendapatkan informasi tentang cara pengajaran dan nilai-nilai yang 
ditanamkan dalam pendidikan kebangsaan. Observasi: Peneliti melakukan observasi terhadap 
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di sekolah untuk mengidentifikasi cara pengajaran dan 
nilai-nilai yang diajarkan. Studi Dokumentasi: Peneliti melakukan studi dokumentasi terhadap 
kurikulum pendidikan dan buku-buku pelajaran untuk mengetahui apakah ada nilai-nilai 
kebangsaan yang ditanamkan dalam kurikulum pendidikan. 

Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan pendekatan kualitatif untuk 
mengidentifikasi peran pendidikan dalam membentuk rasa cinta tanah air pada anak-anak di ICC 
Muar. Pengembangan Strategi Pendidikan: Berdasarkan hasil analisis, dilakukan pengembangan 
strategi pendidikan yang tepat untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 
pengembangan rasa cinta tanah air pada anak-anak. Evaluasi: Hasil strategi pendidikan yang 



  

 Proceeding of the 1st International Conference on Education for All (ICEDUALL 2023) 

Peran Pendidikan dalam Membentuk Rasa Cinta Tanah Air Pada Anak-Anak ICC Muar…(112-116) 114 

 

dikembangkan akan dievaluasi untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi dalam membentuk rasa 
cinta tanah air pada anak-anak. Evaluasi ini dilakukan dengan menggunakan tes dan observasi 
untuk mengukur perubahan perilaku anak-anak setelah mengikuti strategi pendidikan yang 
dikembangkan. 

 
 
 

3. Hasil Pelaksanaan Program & Analisis 
Pendidikan memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk rasa cinta tanah air pada 

anak-anak. Pendidikan memberikan nilai-nilai kebaikan yang salah satunya dapat menumbuhkan 
karakter cinta tanah air atau nasionalisme pada anak-anak, sehingga menjadi kebutuhan bagi anak-
anak untuk dipenuhi (Sari et. al., 2022; Sholihah et. al., 2021). Para guru dan orang tua di sekolah 
yang menjadi subjek penelitian sepakat bahwa pendidikan kebangsaan yang kuat dan terintegrasi 
dalam kurikulum pendidikan dapat membantu anak-anak memahami sejarah, budaya, dan nilai-
nilai kebangsaan yang penting bagi bangsa Indonesia. 

Selain itu, pengenalan pada anak-anak tentang keanekaragaman Indonesia juga penting untuk 
mengembangkan rasa cinta tanah air yang kuat pada mereka. Melalui pengajaran tentang 
keanekaragaman Indonesia, anak-anak akan memahami dan menghargai perbedaan budaya, bahasa, 
dan adat istiadat yang ada di Indonesia. Strategi pendidikan yang efektif dalam membentuk rasa 
cinta tanah air pada anak-anak adalah dengan menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan 
dan menarik. Lingkungan belajar yang menyenangkan dan menarik akan meningkatkan motivasi 
belajar anak-anak (Prasetya et. al., 2019). 

Dari evaluasi yang dilakukan, hasil menunjukkan bahwa strategi pendidikan yang 
dikembangkan berhasil dalam membentuk rasa cinta tanah air pada anak-anak. Anak-anak yang 
mengikuti kegiatan kebangsaan dan kunjungan ke tempat bersejarah menunjukkan perubahan 
positif dalam perilaku mereka seperti menghargai keanekaragaman budaya dan lingkungan, serta 
memperkuat rasa cinta dan identitas kebangsaan. 

Pendidikan memainkan peran yang penting dalam membentuk rasa cinta tanah air pada anak-
anak. Pengajaran tentang sejarah, budaya, keanekaragaman, dan nilai-nilai kebangsaan yang 
penting bagi bangsa Indonesia harus terintegrasi dalam kurikulum pendidikan. Lingkungan belajar 
yang mendukung pengembangan rasa cinta tanah air melalui kegiatan di luar kelas juga harus 
ditingkatkan. 
 
4. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
peran pendidikan sangat penting dalam membentuk rasa cinta tanah air pada anak-anak. Melalui 
pengajaran yang terintegrasi dalam kurikulum pendidikan, pengenalan tentang sejarah, budaya, 
keanekaragaman, dan nilai-nilai kebangsaan dapat membantu anak-anak memahami dan 
menghargai warisan budaya Indonesia. 
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Pengembangan rasa cinta tanah air pada anak-anak juga memerlukan lingkungan belajar yang 
mendukung, baik di dalam kelas maupun di luar kelas, seperti kunjungan ke tempat bersejarah dan 
kegiatan kebangsaan lainnya. Melalui pengembangan lingkungan belajar yang menyenangkan dan 
menarik, anak-anak dapat merasakan keindahan dan keunikannya sendiri sebagai bagian dari 
bangsa Indonesia. 

Dalam mengembangkan rasa cinta tanah air pada anak-anak, peran guru dan orangtua juga 
sangat penting. Mereka harus mampu memberikan pengarahan dan pendampingan yang baik dalam 
proses pendidikan, sehingga anak-anak dapat tumbuh menjadi generasi yang memiliki rasa cinta 
tanah air yang kuat, menghargai perbedaan, dan siap membangun bangsa Indonesia yang lebih baik 
di masa depan. 
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